ABSTRAK

Pengujian stabilitas obat pada berbagai pH perlu
dilakukan, karena sediaan obat diharapkan dapat memberikan
efek terapeutik yang optimal. _ ‘

Pada penelitian ini digunakan sediaan obat
ketokonazol dalam vanishing krim nonionik yang mengandung
antioksidan butil hidroksi toluen dan asam sitrat dengan
rentang pH 4 ~ 7. :

Penetapan parameter stabilitas kadar ketokonazol
dalam krim vanishing nonionik yang mengandung antioksidan
butil hidroksi toluen dan asam sitrat pada rentang pH 4 -
7 dilakukan pengujian dengan perhitungan statistik metode
ANAVA tunggal, yang dilanjutkan dengan uji LSD dengan
taraf kemaknaan 5% pada tetapan laju peruraian (k) dan
waktu paruh (t%).

Urutan harga tetapan 1laju peruraian (k) paling
kecil, waktu paruh (t%) yang paling besar, dan shelf life
(tggy) vyang paling besar adalah formula V (pH = 7),
formula IV (pH = 6), formula III (pH = 5), formula II (pH
= 4) dan formula I (tanpa komponen dapar). .

Penampilan sediaan ketokonazol dalam krim
vanishing nonionik yang mengandung antioksidan Dbutil
hidroksi toluen dan asam sitrat pada formula I (tanpa
komponen dapar), formula II (pH = 4) dan formula III (pH =
S) mulai berwarna agak merah muda pada hari ke 150.
Sediaan formula IV (pH = 6) dan formula V (pH = 7) tetap
berwarna putih sampai hari ke 150,

Dengan demikian diketahui bahwa sediaan ketokonazol
dalam krim wvanishing nonionik dengan antioksidan butil
hidroksi toluen dan asam sitrat yang mempunyai tetapan
laju peruraian terkecil (k) adalah formula V (pH = 7).



